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Abstract

Successful completion of a timely construction project is one of the most important goals for both owners and
contractors. A project is likely to experience delays if planning, provision and implementation are not
appropriate. This research aims to determine the factors that cause the delay of project implementation time in
the construction project of qualification building M1 and M2. The research was carried out through the
distribution of questionnaires, with the target respondents being directors, site managers, and foremen with
sub-sector building work. Before the questionnaire was used to measure the variables then first tested the
validity and reliability by using the software program IBM SPSS 22.0. The results of the research indicate
that the factors that cause the delay in the implementation of the project are crucial is, Funding of unplanned
project activity (funding difficulties in contractor), the classification of the cause is the Resource Readiness /
Preparation Aspect, with the approval level for the respondent of the Director is 88.192% , for Site Manager
respondents is 87.273%, for the respondent the Mandor is 84.545%.

Keywords: Cause, Delay, Contractor

1. PENDAHULUAN

Persaingan yang terjadi dalam dunia konstruksi
menjadi semakin ketat dan kompetitif, hal ini
diakibatkan oleh semakin banyaknya perusahaan
yang bergerak di bidang konstruksi. Berdasarkan
statistik dari LPJK untuk Provinsi Maluku, tercatat
terdapat 928 buah badan usaha dari 12 asosiasi.
Banyaknya badan usaha yang tersebar di Maluku ini,
dapat menyebabkan terjadinya kompetisi dari segi
biaya, waktu, dan kualitas pekerjaan yang ditawarkan
oleh perusahaan — perusahaan konstruksi untuk
memenangkan hak pekerjaan dari suatu proyek,
sehingga memicu terjadinya perang harga dan waktu
pelaksanaan proyek vyang terjadi dalam masa
penawaran proyek yang dilakukan oleh owner.
Pembuatan rencana dan jadwal pelaksanaan proyek
selalu mengacu pada anggapan — anggapan dan
prakiraan yang ada pada saat rencana dan jadwal
tersebut dibuat, karena itu masalah akan timbul
apabila terjadi ketidaksesuaian antara prakiraan dan
anggapan dengan kenyataan yang sebenarnya.
Dampak umum yang terjadi adalah keterlambatan
waktu pelaksanaan proyek, disamping meningkatnya
biaya pelaksanaan proyek. Keterlambatan
pelaksanaan proyek umumnya selalu menimbulkan
akibat yang merugikan baik bagi pemilik maupun
kontraktor, karena dampak keterlambatan adalah

konflik dan perdebatan tentang apa dan siapa yang
menjadi penyebab, juga tuntutan waktu dan biaya
tambah. Bertolak dari latar belakang diatas, maka
penulis tertarik untuk mengangkat masalah ini
dengan judul Analisa Keterlambatan Waktu
Pelaksanaan Proyek Konstruksi Di Kota Ambon :

Klasifikasi dan  Peringkat dari  Penyebab-
Penyebabnya
2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Defenisi Proyek
Proyek atau Pekerjaan konstruksi — menurut

UUJK No 18/1999, adalah  keseluruhan atau
sebagian rangkaian kegiatan perencanaan dan/atau
pelaksanaan beserta pengawasan yang mencakup
arsitektural, sipil, mekanikal, elektrikal, dan tata
lingkungan masing-masing beserta kelengkapannya,
untuk mewujudkan suatu bangunan atau bentuk fisik
lain. Suatu pekerjaan konstruksi dapat dinilai
kinerjanya baik atau buruk, berdasarkan biaya, mutu
dan waktu yang dihasilkan.

2.2 Defenisi Keterlambatan

Menurut R. Amperawan Kusjadmikahadi
(1999) keterlambatan proyek konstruksi berarti
bertambahnya waktu pelaksanaan penyelesaian
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proyek yang telah direncanakan dan tercantum dalam
dokumen kontrak.

2.3 Jenis — Jenis Keterlambatan
Kraeim dan Dickman yang dikutip dari

Messah. Y. A.et al (2013) menyatakan keterlambatan

dapat dikategorikan menjadi 3 bentuk yaitu :

a. Keterlambatan yang layak mendapatkan ganti
rugi (Compensable Delay). Compensable Delay
adalah keterlambatan yang disebabkan oleh
tindakan, kelalaian atau kesalahan pemilik
proyek.

b. Keterlambatan yang tidak dapat dimaafkan
(Non-Excuseable Delay). Non-Excusebale Delay
adalah keterlambatan yang disebabkan oleh
tindakan, kelalaian, atau kontraktor proyek.

c. Keterlambatan yang dapat  dimaaafkan
(Excuseable Delay). Excuseable Delay adalah
keterlambatan yang disebabkan oleh kejadian-
kejadian diluar kendali baik pemilik maupun
kontraktor.

2.4 Faktor-faktor Penyebab Keterlambatan oleh
Budiman Proboyo
Budiman Proboyo melalui penelitiannya faktor —
faktor penyebab keterlambatan ditinjau dari Aspek
Manajemen, dapat dilihat dalam tabel 2.2 berikut ini .
Tabel 2.2. Fakto-faktor penyebab keterlambatan
menurut Budiman proboyo ditinjau dari aspek

manajemen
Tinjauan Aspek dan Sehab Keterlambatan | CD | NED | ED
Aspek Perencanaan dan Penjadwalan
Penstapan jadwal proyek yanz amat ketat oleh pamilik
Tidak lengiczpnyva identifikasi jenis pekerjaan vanghams adz
Rencanz nrotan kerjz vang tidzk tersusun deng=n baik | terpadn

v
e

Penentuan durasi wakiu kefjz vang tidak sehsams

Rencanz ketjz pemilik yanzbembzh-ubah

Meztode bonstruksi pelaksanaan kerja vang salzh atan ridak tepat
Aspel Linglup dan Dolmmen Pelerjaan (kontrak)
Perencanaan (z=mbar spesifikasi) vang salzh tidak lenghap
Perubzhan desain detail pekerjzan pada waki pekerjzan
Perubzhan lingup pekerjzan pada wakm pelzksanzan

Prozss pembuatan mmbar kerja olch kontraktor

| e | ae| e k| = e

Proses permintzan dan persstujuan s=mbarkera oleh pemilik

Estidsksspzhaman stursn pemhustan s=mhar kegz

=" Y I e e

Adanya banyak (sering) pekerjaan tzmbzh

el

Adanya permintzan perbzhan 3tzs pekerjzan vangtelzh selesz

f

Aspek Sistem Orzanisasi, Koordinasi dan Komunikssi

]

Esterbatasan wewenang personi] pemilik dalam penssmbilan
ksputnsan

Enalifikasi personil pemilik vangtidzk professional di bidanznya
Czra inspelsi dzn kontrol pekerjzan vanzbirokeztis olsh pemilik

I e

Eemmlan pemilik monsioordinzsi pekegjzan dad banysk
kontraktar'sub kontraktor

3 Ezmmlan pemilik menghoodingsi panvershan | pengunzan lahan

[ E eterlambatan pamyedizan slatbahan dll vang dissdizian pemilik
Eualifikasi t=lnis dan manzjerizl vang bumk dari personil-pesonil
dalam orgmnisasi kerjz kontrakior

B Eoordinzsi dankomunikasi vans buruk antar bagian-bagian dalam
orm=nisasi kerja bontrakitor
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9| Terpdina Scchian karp

D, | Aspek EestapanFemiapan Sumber Taya

! Nobifsast sember dava vaaz wedhmbal (falng, 2, roag kerp
vagg haabai)

LT | Euraszma Eeakfan d1g Detampdan s momas kerp pan
praep

3 Tembh prlerp vang Doy memndaiterny diomn albnmas
pelerpan vang ada

1 Tihk wredoara e pran ooy pa Rva seend ebutsian

3 Tihk wredamaalesealninberp 1ang cobon memadisesad
Detrotskan

5 [ Kehhankssrhmbann oleh soh bomralior pelarpan

Teohinaan Taghtan provek vang 8k serencam dengan fadk

(esulitan pendaman & bomrainor)

L | Téhknrbayanma iooranor secara havak secsai Bk, (Resadman
pambarvaras olah pamilis)

E | Aspek Smtem Tmpekad, Eeatre] dan Frahaa Pekerjaan

! Teazaman comoh fakan ofeh koatralior vang sk wrpdeal

L | Proses permimaan dan parseysan ool Talag of+d pemils vang
hm

3 Troges progyan &an evalms o fakan S pemill vang Shi
felevan

Tromes persetopmn fin Derp vang berede-iede

Remaphn bemnbor mehimmin pekerpan

Bamak taol pebamaan vang hang Sparbai dnhing barem cacat
atas tdak hesar

Troses San ot an avafsasi bemagsan peferpan vang hem dan

femat jpdeal vang disspakas

F. [Aspek Ginlm [Asprk duar Eemampuan Pemibk dim

! Foodai din Lingoagan goves irman shis sl dengan Soman
T | Trazsporasi s hkasi provek vazg sl

Terpdima Bathal vang ak erdum sepers Defalnng, fao,

tadaiangia ribat, gempa fomi, ek Joagsor, cuaca bank

1 Adaaya pemogoian bundh

Adamn - Tara Derosiian, prrang

[ Terpdima Denmaban'panpeyo in a b Delalaoan atas pesfoanan
il betiga

Tergtakan sty atm bebdpionon ool | Soncem pamernth

2.5. Dampak Keterlambatan

Keterlambatan proyek  akan menimbulkan
kerugian pada pihak Kontraktor, Konsultan, dan
Owner, yaitu :

a. Pihak Kontraktor

Keterlambatan  penyelesaian  proyek berakibat
naiknya overhead, karena bertambah panjangnya
waktu pelaksanaan. Biaya overhead meliputi biaya
untuk perusahaan secara keseluruhan, terlepas ada
tidaknya kontrak yang sedang ditangani.

b. Pihak Konsultan

Konsultan akan mengalami kerugian waktu, serta
akan terlambat dalam mengerjakan proyek lainnya,
jika pelaksanaan proyek mengalami keterlambatan
penyelesaian.

c. Pihak Owner

Keterlambatan proyek pada pihak pemilik/Owner,
berarti kehilangan penghasilan dari bangunan yang
seharusnya sudah dapat digunakan atau disewakan.
Apabila pemilik adalah pemerintah, untuk fasilitas
umum misalnya ruma h sakit tentunya keterlambatan
akan merugikan pelayanan kesehatan masyarakat,
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atau merugikan program pelayanan yang telah
disusun. Kerugian ini tidak dapat dinilai dengan uang
tidak dapat dibayar kembali.

2.6 Data Primer Dan Data Sekunder

Data Primer merupakan data yang didapat dari
sumber pertama baik dari invidu atau perorangan
seperti hasil dari wawancara atau hasil pengiisan
kuisioner yang biasa dilakukan oleh peneliti. Data
Sekunder merupakan data primer yang telah diolah
lebih lanjut dan disajikan baik oleh pihak pengumpul
data primer atau pihak lain misalnya dalam bentuk
tabel-tabel atau diagram-diagram. (Husein Umar
2005 : 42)

2.7 Populasi Dan Sampel Penelitian
Penentuan jumlah sampel pada penelitian ini
menggunakan rumus yang dikemukakan Slovin.

N

- n= T NeZ D
Dimana :
n = Sampel
N = Populasi
e = Persen kelonggaran ketidaktelitian

karena kesalahan pengambilan sampel yang
masih dapat ditolerir atau diinginkan,
(diambil 10%)

Populasi pada penelitian ini adalah kontraktor gedung
dikota Ambon dengan Kualifikasi Menengah (M1
dan M2). Dari data yang diperoleh dari LPJK
Provinsi Maluku khusus untuk kontraktor yang
menangani pekerjaan gedung dengan Kualifikasi
Menengah (M1 dan M2) berjumlah 65 perusahaan.

2.7 Uji Validitas Dan Reabilitas

2.7.1Uji Validitas

Jika r hitung > r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05)
Maka instrumen atau item-item  pertanyaan
berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan
valid). Jika r hitung < r tabel (uji 2 sisi dengan sig.
0,05) Maka instrumen atau item-item pertanyaan
tidak berkorelasi signifikan terhadap skor total
(dinyatakan tidak valid).

2.7.2 Uji Reliabilitas

Pada penelitian ini pengujian reliabialitas
menggunakan koefisien Cronbach Alpha. Dasar
pengambilan keputusan yaitu :
Alpha > r tabel = Konsisten/Reliabel
Alpha < rtabel = Tidak Konsisten/Tidak reliabel

ISSN 2087-5703

3.1. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Alur Penelitan

Adapun tahapan-tahapan kegiatan yang akan
dilakukan dalam penelitian ini, disajikan dalam
bentuk bagan alur berikut ini :

Latar Belakang, Perurmusan
Masalah dan Tujuan Penelitian

!

‘ Studi Literatur ‘

!

4‘ Pengumpulan Data ’7
Y Y
Data Primer Data Belunder
- Enisioner - Daftar Kontraktor dan
LPIK
Analisis Data

Uji Validitas dan Uji
Releabilitas (dengan JEM SPSS
22.0)

Analisis Statistik Desknptif
Menentukan Peringlat dari
tingkatkesetujuan

'

| Kesimpulan dan Saran |

3.2 Objek Penelitian

3.2.1 Lokasi Penelitian

Penelitian yang dilakukan berlokasi di Kota Ambon
yakni pada Perusahaan Kontraktor gedung yang
pernah atau sedang menangani proyek konstruksi.
3.2.2 Waktu Penelitian

Waktu yang penulis butuhkan dalam melakukan
penelitian ini yaitu + 2 (dua) bulan.

3.3 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan teknik yang
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data.
Terdapat 2 (dua) jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder.
Data Primer adalah data yang secara langsung
diambil dari objek penelitian yakni berupa kuisioner.
Sedangkan untuk Data Sekunder adalah data yang
diperoleh secara tidak langsung dari objek penelitian
yakni berupa studi literatur yang berasal dari jurnal —
jurnal penelitian yang relevan dengan penelitian ini.

3.4 Metode Analisa Data

Metode analisis data yang dipakai pada penulisan
skripsi ini ialah metode analisis statistik deskriptif
dimana setelah menguji kuisioner dengan uji

18



JURNAL MANUMATA VOL 6, NO 1 (2020)

validitas dan reliabilitas pada program IBM SPSS
22.0. adapun variabel pengujian dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 3.3

Variabel Dan Indikator
Penyebab Terjadinya Keterlambatan Provek

No Penvehab Terjadinya Keterlamb Provek Kode
XA | Aspek Perencanaan dan Penjadwalan
1 | Penstapan masa pelaksanaan pekerjaan oleh pemilik yang singleat XA,
2 | Tidak lengkapnya item pekefjaan yang harus adz sesuai pambar kerja XA,
3 | Rencana uwmutan kerjz yamg tidsk tersusm demgam baik | terpadu oleh XA,
kontraktor
4 | Rencanaketja oleh pemilik yang berubsh-ubah XA,
5 | Metode konstruksi / pelzksanamn kerja yang salsh atan tidak tepat XA,
XB | Aspek Lingkup dan Dokumen Pekerjaan (kontrak)
1 | Persncanamm (gambar/spesifikasi) yang salzhitidak lengkap XB.,
2 | Perubzhan desain/detail pekefjaan pada wakm pekerjan sedang berjalan XB.
3 | Proses pembuatan gambear ketja XB.
4 | Ketetlambatan persetujuan gamber kerja oleh komsultan pengawas | direksi XB.
pemilih proyek
5 | Adanya tambzshan pekerjzan dilokasi XB.s
6 | Adanya permintzan perubzhan atas pekerjaon yang telzh selesai XB.g
XC | Aspek Sistem Organisasi, Koordinasi dan Komunikasi
I | Keterbatasan wewenang personil pemilik dalam pengambilan keputusan XC,
2 | Enalifikasi personil pemilik yang tidzk professional di bidangmya XC.
3 | Kegagalan kontraktor mengkoordmir pekerjaan dari sub kentraktor XCs
4 | Esterlambatan penyediaan alatbzhan dll yang disedizkan kontraktor XCy
5 | Kualifikasi tekmis dan managemen lapangan yang buruk dari orgamisasi kerja XC..
kontraktor
XD | Aspek Kesiapan/Penyiapan Sumber Daya
I | Mobilisasi sumber daya yang terlambat (behan zlattenaga kerjz yang lambat) XD,
2 | Kurangnya keshlian dan ketrampilan serta motivasi kerjz para pekenja {D.,
3 | Jumleh pekena yang kurang memadai'sesuai dengan aktivitas pekerjaan yang XD
ada
4 | Tidak tersedianya bzhan secara cukup pasti/ layak sesuai kebutuhan XD,
F | Tidak tersediznyz alatperalatan kerja yang cukup memadaisesuat kebutuhan XD
6 | KelalaiznKeterlambatan cleh sub kontraktor XDy
7 | Pendenasn kegiatan proyek vamg tidek terencama demgam baik (kesulitan XD
pendanzan di kontraktor)

8 | Tidak terbayamya komtraktor secara layak sesuai hakmya (kesulitan XD
pembayaran oleh pemilik)

XE | Aspek Sistem Inspeksi, Kontrol dan Evaluasi Pekerjaan
1| Pengajuan contoh bzhan olsh kontraktor yang tidak terjadwal XE,
2 | Proses permintaan dan persetijuan contoh bshan oleh divisi laboratorium yang XE,
lama
3 | Proses persetujum fjin kerja yang bertele-tele XE3
Kegagalan kontraktor melaksanakan pekerjzen XE,
3 | Banyak hasil pekerjam yang harus diperbaiki/'diulang karena cacat atan tidak XE.:
bemar
6 | Proses dan tata cara evaluzsi kemajuan pekerjazn yang lama dan lewat jadwal XES6
yang disepakati
XF | Aspek hain-lain
1| Kondisi dan Iinglmgzan proyek temyata tidk sesuai dengan rencana XF,
2 | Transportas ke lokasi proyek vang sulit XF;
3 | Tefjadmyz hal-hal yang tsk terduga seperti kebakaran, bamjir, badai'angin XF;

ribut, gempa bumi, tanzh longser, huru-harakerusuban, perang

Adanya kecelakamn kerja yang terjadi di lapangan XF4
5 | Adamyz cuzcz buruk sehinggz mengakibatken terjadi keterlambatan dalam XF.:
mobilisasi
6 | Tefjadinyz kerusskanpengrussken skibat kelalsian atan perbuatan pihak XFs
ketiga
7| Perubzhan situasi atau kebijaksanam politk | ekonomi perintzh XF
Setelah itu mengitung nilai mean dari tiap item,

dilanjutkan dengan menghitung tingkat
kesetujuannya yang akan menyatakan peringkat dari
penyebab-penyebab keterlambatan.

Menghitung nilai rerata (NM) :

> frekwensi x bobot
NM =

frekwensi total
Menghitung nilai tingkat kesetujuan (TK) :

Nilai Mean

= 0,
Bobot Maksimum Variabel x100%
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pendahuluan

Dalam penelitian ini terdapat 6 klasifikasi penyebab
dan 37 faktor penyebab terjadinya keterlambatan
proyek yang diperoleh dari jurnal penelitian, dan
kemudian ke-6 klasifikasi penyebab akan dijadikan
menjadi variabel bebas untuk analisis faktor, faktor
tersebut adalah aspek perencanaan dan penjadwalan
(XA), aspek lingkup dan dokumen pekerjaan/kontrak
(XB), aspek sistem organisasi, koordinasi, dan
komunikasi (XC), aspek kesiapan/penyiapan sumber
daya (XD), aspek sistem inspeksi, kontrol dan
evaluasi pekerjaan (XE), aspek lain-lain (XF).

4.2 Deskripsi Responden

Perusahaan  Kkontraktor gedung yang menjadi
responden dalam penelitian ini berjumlah 65
perusahaan(Berdasarkan data dari LPJK). Ketika
penelitian dilakukan jumlah keseluruhan perusahaan
(kontraktor) yang mengembalikan kuisioner adalah
sebanyak 22 perusahaan. Tiap perusahaan diberi 3

kuisioner yang diisi oleh 3 jabatan yakni : Direktur,
Site Manager, dan Mandor.
Tabel 4.1
k2 Nama Kontraktor/Per Yang Mengembalikan Kuisi
No Nama Kontraktor Golongan
1 | PT. DHARMA BAKTI ABADI M2
2 | PT.ESSERINDO MULTI BANGUN M2
3 | PT.MUTU UTAMA KONSTRUEKSI M2
4 | PT.DEWI SAKTINDAH UTAMA M2
5 | PT.PEDOMAN KARYA M2
6 | PT. BERKAT BINTANG TIMUR M1
7 | PT.EBILIAN RAYA M1
8 | PT. RUBENSON M1
9 | PT.CIPTA USAHA MAJU NUSANTARA M1
10 | PT.KUDA LAUT JAYA M1
11 | PT.LALEVA INDAH LESTARI M1
17 | Fa.MEILISSA M1
13 | PT. TIGA BINTANG CEMERLANG SUKSES M1
14 | PT.KRYSTAL KURNIA JAYA M1
13 | PT. CITRA MUTIARA ABADI M1
16 | PT. CHARTAMA JAYA MAKMUR M1
17 | PT.PUNCAK SALAGOR Ml
18 | PT. CRYSTAL INDO PRATAMA M1
19 | PT.REJEKI DUA PUTRI M1
20 | PT. MULTIEARYA UTAMA JATYA M1
21 | PT. SAPTA MANUNGGAL KARYA M1
22 | PT. CHIKA MULTI GEMILANG M1
Sumber : Kutipan Data LPJK
4.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan

Jabatan Dalam Perusahaan

Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan Dalam Perusah

No | Jabatan Dalam Perusahaan | Jumlah Responden | Presentase (%)

1 Direktur 22 3333

2 Site Manager 22 33,33

3 Mandor 22 3333
Total 66 100
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4.2.2 Karakteristik Responden Berdasarkan __[rabd4a1s )
Lama Pengalaman Di Bidang Konstruksi Hasil Perhitungan Nilai Rerata Dan Imgkatlkﬁfset_u!uan untuk
Tabel 43 Responden dengan Jabatan sebaigiu Direktur
Karakteristik Responden Berdasarkan !_ama Pengalaman Di Bidang :I_I\:N 1 ; i :: 3 3.:525 ;TQKI;I
Konstruksi 1A 1 2 2 f] Fl 39545 73.081
No Lama Pengalaman Di Bidang Jumlah Presentase BA 1 3 2 11 3 34545 69.091
A, 1 5 2 5 5 31354 52727
Kostuksi Responden (%) 1A, 7 7 3 7 5 54545 53091
= =B, 1 3 3 f B 37273 74545
! 0-5 tahun 8 12 :B; 1 3 3 [ 8 37273 72545
- E, 0 5 5 7 3 34051 53.182
2 5-10 tahun 28 2 = . : ; . 7 — =
3 > 10 b 0 pT; 3B, [ a 3 13 7 43538 57273
3B, 2 s 3 7 8 35354 72727
Total 66 100 iy 3 4 5 [l 2 30809 51.818
3 2 3 B 5 3 30455 50503
e z 5 5 7 3 33182 66354
4.2.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia o L i 2 z : L
3t 1 7 3 3 3 32275 54545
Perusahaan D, 1 2 1 13 5 38535 77273
3D, 1 5 3 9 2 32273 53525
Tahel 4.4 3D 1 4 2 5 3 35182 75354
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Perusahaan zg i s i :: ; 3:5#5 }g;:gi
No Usia Perusahaan Jumlah Perusahaan | Presentase (%) a0, 3 3 4 1 2 33182 55354
3D, 0 1 z 5 13 3081 58182
1 < 5 tahun 3 23 1D, 1 i 5 10 40303 #1418
3E, 5 B 5 3 32275 54545
2 3-10 tahun 6 27 3E: 5 § 10 1 33182 £6.354
=E; [ [ 3 13 B 41364 82727
3 > 10 tahmn 1 30 3E 1 z 2 3 B 37275 74545
aE, [ 4 3 s B 37727 75455
Total 2 100 35115:: [ 3 a 13 3 an
3F, 5 4 1 10 z 50
.. . iF: 4 3 2 8 ] £6.354
4.2.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis . 1 3 1 z 15| aissa | saowm
. . . . Ty 5 3 ; 0
Proyek Yang Paling Sering Dikerjakan = ; 1 : ; T e | aos
Tabel 4.5 uFy § 4 3 7 z 27227 55455
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Proyek Yang iF; E] k] 4 i E] 25031 58.182
Paling Sering Dikerjakan
No Jenis Pll'oyelea.t:Lg Paling Tumlah Responden | p .. %) Tahel 4.19
3 Se“nlg_,Dte?;km . Hasil Perhitungan Nilai Rerata Dan Tingkat Kesetujuan untuk
angunan Tingkat Tinggi e o
1| GHotel, ML, Plasa, 1 18 _ 1Res un:l;,n dengal; Jabata: sebaga: Site ManNi;ger e
Perkantoran) BA, 3 1 o 1 7 EETER 75351
Bangunan Tingkat Renda 1A, 2 2 [ 11 7 38835 77273
2 | (Ruko, Rukan, Pasar, 32 33 1A, 1 § 3 5 § 33182 §5.354
Sekolah, Rumah Ibadah) 1A, 3 4 1 7 7 3 500 70
Perumahan Dan Rumzh 19 , EAy 2 4 1 E] § 35309 71818
3| Mewan - 9 B, 0 1 3 10 8 41354 82727
Total 66 100 B, [ 3 1 12 & 39343 79091
3B 0 7 4 7 [ 33538 87273
4.2.5 Karakteristik Reponden Berdasarkan Nilai —— : T
Rata-Rata Proyek Yang Sering Dikerjakan iE, 3 E 3 s 5 EREETRN IEFEF
3G, z [ 3 3 2 34031 §8.182
iC. 2 5 3 B 3 32273 53545
Tabel 4.6 3G, 2 5 3 8 5 32727 £5.455
Karakteristik Reponden Berdasarkan Nilai Rata-Rata Proyek i, 1 3 1 3 ; EREFE) 75455
. R 3G z f 2 § 13545 53.081
Yang Sering Dikerjakan D, [ 3 2 11 § 39091 78.182
1ai 3D, 1 [ 3 12 z 34545 5a0eL
No | Nila Kgntra]{lPrgyek Yang | Jumlah Responden Dresentase (%) F . ; . : : e reims
Sering Dikerjakan Ful [ 2 1 1 7 20903 31813
SM 5 xD, 3 1 B 3 40303 31318
! E':‘ Mﬂ?’“ 3 ll xD, 5 4 g 4 34545 53091
2 | 5-10 Milyar 13 20 xg- 0 1 2 7 I 13838 57278
‘ D, 7 5 10 40808 31318
3 | =10 Milyar 30 30 ;E. 1 : 4 ; 2 32273 64545
Total 66 100 = 2 5 1 12 z 33182 55384
3E; 1 1 2 7 11 4.1818 85835
. 3E 1 5 s 5 5 35000 70
4.3 Analisa Data i 0 5 2 10 7 33545 79.091
Setelah dilakukan tabulasi hasil dari kuisioner i 1 3 FI ! a2 | 7636
. .. .y . s . uF, 11 2 [ 5 4 25000 B
dilakukan uji validitas dan reliabilitas hasilnya semua T 6 7 1 2 7 30308 | sia
item valid dan reliabel, karena mempunyai nilai lebih s : S e T
besar dari r tabel. Data yang ada dihitung nilai mean 2 2 3 0 7 = 39031 | siez
. . S . . i 5 636 ;
dan tingkat kesetujuannya tiap item berikut hasilnya. T : N I T T BT B
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Tahel 4.20 Tabel 4.22
Hasil Perhitungan Nilai Rerata Dan Tingkat Kesetujuan untuk Penentuan Peringkat Jenis Penyebab Keterlambatan Secara Keseluruhan
Responden dengan Jabatan sebagai Mandor Berdasarkan Tingkat Kesetujuan Dengan Jabatan Responden Sebagai
NI 1 2 3 a 5 nR TH [3%) Site Manager
A, 3 3 1 E] § 35255 70309 To.
ZA; 1 4 1 12 4 36364 72727 Ttem CD NED ED Peringlat
A, 1 H H E] 2 32727 55455
ZA, 2 & 2 a 4 32727 §5.455 1 xD. - 1
3A, 2 5 3 El 4 53182 56354 7 3. . 2
B, [ 2 7 F] ] 35818 734638 3 iE, g 3
3B, 0 2 5 12 4 58182 76354 Fin) -
3B, [ H T 7 z 32727 B5.455 s 31818 D, n
B, [} & 5 3 z 35132 §6.364 3D, N -
3B, 4 15 2 1 [} 4000 a0 3B, .
38, [} 1 1 7 7 37727 75.455 3 79,001 3
E z 5 5 3 ] 2.3545 53031 iE, i
i T 7 H H T 29091 s3.182 iE. N
XE; [ 10 & & [] 28132 56354 § 72182 D, . 5
xC, 1 2 3 12 ] 37273 74545 A n
Ely 3 7 5 5 ] 28182 56364 7 CENE] A < =
D, [ [ 1 17 L] 41384 82727 — A,
D, 1 & 1 A 1 60 B 364 iE i
xD; 1 5 [ 11 H 72727 D n
0, [ 5 [ 12 5 75455 g i - ¢
=D, [ 4 1 10 g 73638 10 xF. 10
3D, [] & 5 7 4 §8.182 1 A, T
iD. a a a 17 5 84545 Y N
3Dy [} 1 i 17 3 a0 12 10 B N 12
iE, 2 1 3 3 2 §6.364 iE -
AE; 0 2 7 11 z 71818 " D n -
oE, o 1 2 10 H 52543 13 geael D - 13
i 3 8 10 3 71818 T} RER iC, y 1
3E, [ 1 1 12 ] 34545 3 S BEE] Fih - bE;
3Eg 2 4 4 3 3 §6.354 N A -
aF, ] 3 3 § z 51418 16 66364 iE o 16
=F; ] z [ 10 4 53638 7 55455 3C - 17
oF, 1 1 1 ] 11 83535 Fa
F, 5 7 3 5 1 29,091 15 iE, N 18
oF, 0 [ 1 17 ] 82727 T 38 5]
F, [ 5 ] a 2 13182 5] i n 5T
aF- i} 4 4 2 4 50.909 21 xC, - 21
n xF - FF]
13 a0 iF, " 13
4.3.3 Peringkat Faktor Penyebab Keterlambatan i = _ : —
Dari setiap klasifikasi (klasifikasi XA sampai XF)
akan ditentukan peringkatnya dari tingkat kesetujuan Tabel 4.23
yang maksimum h|ngga minimum. Penentuan Peringkat Jenis Penyebah Keterlambatan Secara Keseluruhan
Tabel 421 Berdasarkan Tingkat Kesetujuan Dengan Jabatan Responden Sebagai
Penentuan Peringkat Jenis Penvebab Keterlambatan Secara Keseluruhan - - Mandor
Berdasarkan Tingkat Kesetujuan Dengan Jabatan Responden Sebagai o ekt
erdasarkan Tingkat Kesetujuan Dengan Jabatan Responden Sebagai Kesetnfuan Ttem P NED ED Peringhat
Direktur (95)
XD- .
Tinzkat E,
No. | Kesefjuan Ttem cD NED ED Peringkat ! B2 iE, - !
(%) F; -
1 B8.182 xD. . 1
B . 2 B2727 Dy 2
2 87273 : 2 iF, :
3F, .
- N pizh -
N 51717 xE; . N 3 ED 3
- - xF; . - — D,
B RIILE D, - B 4 76,354 5E; : 4
5 ( =D, . 3 3 75.458 = 5
3 80 T = 3 D, "
XA, - 5 74545 xC . ]
& 7081 A - & y
:D - T 73.636 g - 7
= il - — 3 :
] D, v i ] 72721 $ ]
0 AE, - 0 e - =
3B, - @ 7LELE : -
. xB. . ik,
10 4343 T - 10 10 70,508 XA, 10
F . [ BE.152 D, . 11
11 121217 xB . 11 XA,
12 g :‘E . - 12 12 55.361 B - 12
3 63,091 S 13 1B,
LA, . %E,
4 68.182 xB, - 14 A, .
= 13 £5.455 A, - 13
15 | 66364 = - 15 iE,
xF. . 14 £3.636 iF. . 14
X, - 5 &0 finy . H
16 64545 30 - 16 16 59.091 b 16
iE - 17 55152 *C. . 17
7 2 - 17 €,
T = - T 18 55,364 = 18
12 T . 18 0 SLELE i, - 0
bl AF, - 0 T ] T - 1
21 xF . 21 7 23.091 < . 2
i) +F. - il — £ —
3 AT 3 13 48182 =F, - 23
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Tabel 4.24
Faktor Penyebah Keterlambatan dengan Peringkat paling Maksimum
Pada Responden dengan Jabatan sebagai Direktur

Tingkat

Peringhat | pocoiton g

Penyebab Heterlambatan

1 28182

Pendanamn kegistan provek vang tidsk tersncana dengan
ik (kasulitan pandamasn di kontraktor)

b

e
]

i

Adanya tambshan pakeriaan di lokasi
Adanys cuaca burnik sshingzs mengsbibathan terjadi
katorlambatan delam mobilizas

Progss stijuan ijin kerja vang berala-tala

Tajadinys hal - hal vang tak terdugs ssparti kebakaran)
banjir, badai/amgin ribut, gampa bemi, tansh longsor, hung
hara / kemsuhan peranz

B & %E‘*FE‘ §

Tidak terbavamya kontraktor sacara lavak sasusi halmyg
{kezsulitan olzh pemilik)

n
2

Tidsk tezadiamya alat |/ paslatan kafa vang culmy
memadai / sasuai kebutuhan

Prozss dam tata cara evaluasi kemajuan pekerfasn vang

lama dan lewat jadwal vane dizspalat

Prozes dan tata cara evaluzsi kemajuan
pekerjaan yang lama dan lewat jadwal yang..
Tidak tersedianya alat/ peralatan kera yang
cukup memadai / sesuai kebutuhan
Tidak terbayarmya kontraktor secara layak sesual
haknya (kesulitan pembayaran oleh pemilik)
Terjadinya hal - halyang tak terdugs seperti
kebakaran, banjir, badai/angin ribut, zempa...

Proses perestujuan fin kerja yang bertele-tele

Adzny3 cuaca buruk sshingga mengakibatkan
terjadi keterlambatan dalam mobilisas

Adanya tambahan pekerjzan dilokas

Pendanzankegiatan proyek yang tidak
terencana dengan

74 76 7B B0 B2 B84 B6 BB 30

Tabel 4.25
Faktor Penyebab Keterlambatan dengan Peringkat paling Maksimuom
Pada Responden dengan Jabatan sebagai Site Manager

Tingkat
Peringkat| Kesetujuan| Item Penyehab Keterlambatan
(%)
1 27973 T Fendznzzn Tesfatan provek vangtidek ferencanz
- 7| demgmn haik (kesnlitan pendanan di kontmktor)
2 B34636 xE; Proses persetnjuan ijin ketja yang bertele-tele
3 82727 xE, Parencanzan (mmbar spesifikasi) idzk lenskap
T Tidak tersediznva bahan secara chup pastl [avak
* | sesuzi ksburohan
fo| | 0 | e
T Tidak terbavamyz kontrakior secars [eyak sesual
* | hakmya (kesulitan pembavaren olsh pamilik)
B- Perpbzhan desain/detail pekefjzan padz akm
3 72001 * peketjaan sedangz berjalan
sE Banyak hasil psherjzan vang hams diperbaiki /
® | dinlanzkarens cacat atan tidak bemar

t=l=

Banyak hasil pekerjaan yang harus diperbaiki
f diulang karena cacat atau tidak benar

Perubahan desain/detail pekerjaan pada
aktu pekarjaan sedang berjalan

Tidak terbayarnya kontraktor secara layak
sesuai haknya {kesulitan pembayaran oleh...

Tidak tersedianya alat f peralatan kerja yang
cukup mamadai / sesugi kebutuhan

Tidak tersedianya bahan secara chup pasti f
layak sesuzi kebutuhan

Perencanaan {gambar/spesifikasi) tidak
lengkap

Prases Persetujuan ijin kerja yang bertele-

Pendanaan kzgiatan proyek yang tidak
terencana dengan baik {kesulitan...
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Tabel 4.26
Faktor Penyebab Keterlambatan dengan Peringkat paling Maksimum
Pada Responden denzan Jabatan sebagai Mandor

Tingkat
Peringhat| Kesetujuan [tem Penyebab Keterlambatan
(%)
oD Pendznzan kegiatan provekvans &k erencams denmn
7 | baik (ezsnlitan pendanzan 4i kontrzktor)
xE; | Proses persetujuan ijin kerja vang bentalatala
1 84545 EP pEEgeyEns perna

karena cacat atam tidak benar
Tarjadinya hal - hal vang tak terdums seperti kebalkaran,
xF; | bamjir, badzi'angin sibut, s2mpa busmi, tanzh langsor,
huro s kemnsuhan, persns

Tlobilisas] sumba=  daya  yanz  t=lambat

2 {bzhan zlzt temzs= ].'.EeLg'a yans lambat)
32727 Adanya cuzca [ s2hingm mengalibatkan tag

*F: | votsriambatan dalam mobilisasi
3 a0 xBs | Adanyatambahan pelerjaan di lokasi

xD; | Tidak terbayvamya konwakiog secarm lavak sesmd hekma
P J— <B. Z5aim kefjzan padz wakil pekejaan

[

73453

Tidak t=rbayarnya kantrakber secara..
Perubzhan dessin/detsil pekedjaan pada.
Tidak terbayarmya ken trakber sEcara...
Adanya tambahan pekerjzan di kokasi
Adanya cuaca buruk sehingza...
Matilisasi sumber daya yang terlambat...
Terjadings hal - hal yang tak tarduga
Bamysk hasil pekerjasn yang harus...

Proses persstujuan jin kerja yang..

Pendanasn kegistan prayek yang fidak..

70 F2 T4 78 T8 80 82 84 a8

V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa faktor-faktor penyebab terjadinya
keterlambatan waktu pelaksanaan pada proyek
konstruksi gedung di kota Ambon dengan peringkat
maksimum pada tiap jabatan responden masing -
masing adalah sebagai berikut :
1. Pada Responden dengan jabatan sebagai Direktur
:Peringkat  Pertama, xD; dengan tingkat
kesetujuan 88.192%. Peringkat Kedua, XBs
dengan tingkat kesetujuan 87.273%., XFs
dengan tingkat kesetujuan 87.273% . Peringkat
Ketiga, XEsdengan tingkat kesetujuan 82.727%,
xF3 dengan tingkat kesetujuan 82.727%
Pada Responden dengan jabatan sebagai Site
Manager : Peringkat Pertama, xD7 dengan tingkat
kesetujuan 87.273%. Peringkat Kedua, XxE;
dengan tingkat kesetujuan 83.636%. Peringkat
Ketiga, xB;dengan tingkat kesetujuan 82.727%
3. Pada Responden dengan jabatan sebagai Mandor :
Peringkat Pertama, XDy dengan tingkat kesetujuan
84.545%, xEs; dengan tingkat kesetujuan
84.545%, XEs dengan tingkat kesetujuan
84.545%, xF3 dengan tingkat kesetujuan 84.545%.
Peringkat Kedua, xD; dengan tingkat kesetujuan
82.727%, xFs dengan tingkat kesetujuan 82.727%.
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Peringkat Ketiga, XBs dengan tingkat kesetujuan
80%, xDg dengan tingkat kesetujuan 80%

Dari peringkat pada tiap-tiap responden dapat dilihat
faktor yang paling dominan adalah Pendanaan
kegiatan proyek yang tidak terencana dengan baik
(kesulitan pendanaan di kontraktor).

Dan klasifikasi penyebabnya pada 3 peringkat teratas
ada pada klasifikasi B, D, E dan F.

5.2 Saran

Dengan mengetahui faktor - faktor yang paling
mempengaruhi  terjadinya keterlambatan  waktu
pelaksanaan pada proyek konstruksi gedung maka
diharapkan perusahaan kontraktor dapat
meminimalkan dan  mengantisipasi  penyebab
terjadinya keterlambatan proyek konstruksi gedung
yang akan dilaksanakan sehingga waktu pelaksanaan
proyek tidak mengalami keterlambatan.
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